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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana cara meningkatkan keterampilan gerak dasar passing 

bawah bola voli melalui metode problem based learning, kelas V SDN 69 Kota Tengah?, Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar passing bawah dalam bola voli pada siswa kelas V SDN 69 Kota Tengah. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian tindakan kelas dengan metode pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai metode pembelajaran pada permainan bola voli dimata pelajaran Penjasorkes yang dilaksanakan dengan 

dua siklus, tampak terlihat kemampuan keterampilan siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Digambarkan pada 

tahap observasi awal hasil belajar passing bawah pada siswa kelas V SDN 69 Kota Tengah meningkat dari 52.50 pada 

kondisi awal, setelah diberi tindakan menjadi 70.45 pada akhir siklus I kemudian dilanjutkan ke siklus II dan meningkat 

menjadi 80.23 pada akhir siklus II. Dengan demikian ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode Problem Based 

Learning dalam pembelajaran memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam materi 

permainan bola voli.   
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar penjas sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan kebugaran 

fisik, keterampilan motorik, pemahaman tentang pentingnya gaya hidup sehat, serta 

pengembangan sikap dan nilai-nilai positif melalui aktifitas fisik. Kehidupan sehari-hari 

olahraga juga menjadi sebagian kebutuhan pokok karena dapat meningkatkan kebugaran yang 

diperlukan untuk menjalankan tugas. Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan disekolah sendiri ada banyak cabang olahraga yang diajarkan kepada peserta didik, 

salah satunya bola voli. Olahraga bola voli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua regu 
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yang berlawanan yang masing-masing regu terdiri dari enam orang pemain dan bola dipukul 

harus melewati bagian atas jaring/net. Keterampilan dalam passing bawah adalah komponen 

utama yang penting dalam permainan bola voli untuk proses pembentukan pembelajaran bola 

voli kepada siswa sehingga mempunyai pengaruh yang besar, kemampuan siswa dalam 

penguasaan teknik dasar passing bawah bola voli sangat berpengaruh terhadap 

keterampilannya dalam bermain bola voli. Problem Based Learning adalah metode 

pengajaran dimana adanya permasalahan nyata untuk peserta didik dapat belajar berpikir 

kritis, keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Metode ini 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dan memecahkan masalah nyata terkait dengan 

permainan bola voli. 

Hasil observasi yang dilakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan di SDN 69 Kota Tengah pada hari rabu tanggal 17 Mei 2023, 

guru pendidikan jasmani memberikan materi tentang permainan bola voli kepada peserta didik 

karena permainan bola voli merupakan salah satu materi pelajaran yang terdapat pada 

kurikulum pendidikan dalam kategori permainan bola besar. Tetapi untuk permainan bola voli 

itu sendiri masalahnya pada gerakan passing bawah siswa belum maksimal dalam melakukan 

gerakan yang baik dan benar, baik secara perkenaan bola dengan tangan dan teknik 

pelaksanaan. 

(1) Permainan bola voli adalah olahraga permainan bola besar yang dimainkan pada area 

permainan (lapangan) khusus oleh dua regu dengan masing-masing regu terdiri dari enam 

pemain, yang memainkan bola dengan ketentuan khusus untuk menyeberangi bola melewati 

jaring (net). (2) Bola voli adalah permainan memantul-mantulkan bola (to volley) oleh tangan 

atau lengan oleh dua regu yang bermain di atas lapangan yang mempunyai ukuran-ukuran 

tertentu. Pendapat lainnya juga disampaikan oleh (3) teknik dasar passing bawah antara lain : 

1. Sikap Permulaan. Sikap berdiri normal yaitu kedua kaki dibuka dengan kedua lutut ditekuk 

dan badan sedikit dibengkokkan ke depan, badan menumpu pada kaki bagian depan agar lebih 

mudah dan cepat bergerak ke segala arah. 2. Pelaksanaan. Setelah bola dipukul posisi badan 

kembali berdiri normal (tegak) dan diikuti dengan gerakan badan dan langkah kaki ke depan 

koordinasi tetap terjaga dengan baik. Latihan passing bawah dapat dilakukan secara 

berpasangan atau kelompok dua orang yang lebih, sesuai dengan jumlah bola yang ada. 

(4) Passing adalah mengoperkan atau mengumpan bola kepada teman satu tim dengan 

suatu teknik dan taktik tertentu untuk langkah awal sebagai serangan kepada tim. Passing 

dalam permainan bola voli juga terbagi atas dua, yaitu passing bawah dan passing atas. 

Passing bawah merupakan teknik dasar bola voli. Teknik ini digunakan untuk menerima 

servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang ke bawah dan memukul bola yang 

memantul dari net. passing bawah adalah salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli 

yang sangat penting, karena diperlukan untuk memberi umpan kepada teman satu tim. Passing 

bawah juga digunakan untuk menerima servis, smash dari lawan dan juga untuk memukul 

bola setinggi pinggang kebawah. Passing bawah dapat dilakukan dengan kedua lengan bagian 

bawah atau dari sikut hingga pergelangan tangan yang dirapatkan dengan posisi jari tangan 

mengepal. 

Problem Based Learning atau yang disingkat dengan PBL adalah pembaruan dalam proses 

pembelajaran dengan mengoptimalkan keterampilan berpikir siswa melalui proses kerja 

kelompok yang sistematis. (5) Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah yang autentik (nyata) sehingga 
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diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan 

dirinya. (6) Model pembelajaran problem based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 

penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata 

(7) Karakteristik siswa kelas atas perlu juga seorang guru sudah mengarahkan pada 

pembelajaran yang tidak hanya monoton tapi juga memberi stimulus pada siswa. yang dipilih 

hendaknya kontekstual, menarik, dan sebaiknya bersifat kekinian sehingga merangsang rasa 

ingin tahu siswa. (8) Pelrmainan bola voli adalah su latul cabang olahraga yang dilaku lkan delngan 

melm-volly bola di u ldara hilir mu ldik di atas jaring atau l  nelt, delngan maksu ld dapat 

melnjatulhkan bola didalam pe ltak lapangan lawan u lntulk melncari kelmelnangan dalam be lrmain.  

(9) Passing bawah adalah passing yang dilaku lkan apabila bola yang datang be lrada di de lpan 

ataul samping badan se ltinggi pelrult kel bawah delngan posisi jari tangan me lngelpal. (10) Bola 

dalam pelrmainan bola voli di pu lkull (di voli) delngan bagian tulbulh kaki, badan, kelpala telrultama 

tangan asal hasil pu lkullannya melmantull delngan baik. Se ltiap relgul dalam satul pelrmainan hanya 

bolelh melmulkull bola maksimal tiga kali dan pu lkullan kel tiga haruls melnyelbrang kel lapangan 

lawan. 

(11) Problelm Baseld Le larning melrulpakan pelmbellajaran yang dilaku lkan delngan cara 

melnyajikan su latul pelrmasalahan, melngajulkan pe lrtanyaan-pelrtanyaan, melmfasilitasi 

pelnyellidikan dan melmbu lka dialog. (12) Problelm Baseld Le larning dirancang ulntulk melmbantul 

siswa dalam melmbanguln basis pelngeltahulan yang flelksibell dan lulas, melngelmbangkan 

keltelrampilan pe lmelcahan masalah yang e lfelktif, melngelmbangkan pelmbellajaran mandiri 

selbagai keltelrampilan be llajar selulmulr hidulp, melnjadi kolabolator yang e lfelktif dan telrmotivasi 

selcelra intrinsik ulntulk bellajar.  

(13) PTK adalah me llakulkan su latul tindakan telrtelntul dan re lflelksi telrhadapnya u lntulk 

melmpelrbaiki/melningkatkan pe lmbellajaran. (14) Contoh mode ll melnulrult Ku lrt Lelwin telrdiri 

dari elmpat komponeln, yaitul: 1) pelrelncanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) pe lngamatan 

(obselrving), dan 4) relflelksi (relflelcting). Hu lbulngan kelelmpat kompone ln itul dipandang, se lbagai 

satul sikluls. (15) Masa kellas tinggi di Selkolah Dasar (9 tahu ln sampai ulmulr 12 tahuln) telrmasu lk 

dalam kellas IV, V,dan VI me lmiliki ciri-ciri yaitul 1) Su ldah mu llai mandiri; 2) Su ldah ada rasa 

tanggulng jawab pribadi; 3) pe lnilaian telrhadap du lnia lu lar tidak hanya dipandang dari dirinya 

selndiri teltapi julga dilihat dari diri orang lain; 4) su ldah melnulnjulkkan sikap yang kritis dan 

rasional.
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METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan dilaksanakan di 

SDN 69 Kota Tengah khususnya pada siswa kelas V. dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 22 

siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan dengan keterampilan yang 

berbeda-beda dalam melakukan gerak dasar passing bawah pada cabang olahraga bola voli. 

Prosedur penelitian yang dilakukan antara lain : 1) Melakukan kordinasi langsung dengan 

kepala sekolah serta staf pengajar yang berada di SDN 69 Kota Tengah, serta memohon izin 

atas persetujuan dalam hal untuk pelaksanaan penelitian. 2) Mengadakan observasi langsung 

disekolah tersebut pada saat siswa melaksanakan proses pembelajaran khususnya siswa V. 3) 

Mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada saat melakukan penelitian yang akan 

dilaksanakan disekolah tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Setelah 

proses mengumpulkan semua data yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung, 

maka data tersebut akan dianalisis untuk dapat mengetahui tingkat perkembangan kemampuan 

siswa dalam melakukan gerak dasar passing bawah apakah ada peningkatan sebelum tindakan 

dan sesudah dilakukan tindakan. 

Menganalisis semua data baik dari yang diperoleh melalui observasi maupun dari hasil 

evaluasi pelaksanaan setiap siklus merujuk pada kriteria penilaian. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian tindakan kelas ini dibuat standar penilaian yang ada disekolah. Adapun 

kriterianya dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

KRITERIA KATEGORI 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

55-69 Cukup 

50-54 Kurang 

0-49 Kurang Sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus dengan total 10 

pertemuan, dimana setiap siklus terdiri dari 3 kali proses pembelajaran, 1 kali tes akhir dan 1 

kali refleksi, yang berjudul "Meningkatkan Keterampilan Gerak Dasar Passing Bawah Bola 

Voli Melalui Metode Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 69 Kota Tengah" adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Observasi Awal 

 Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan, peneliti dan guru melakukan pengambilan 

data awal penelitian untuk memahami kondisi awal keadaan kelas dalam pembelajaran bola 

voli, khususnya materi passing bawah pada siswa kelas V SDN 69 Kota Tengah. Data yang 

dikumpulkan berupa deskripsi hasil belajar passing bawah siswa tersebut.  

 Berdasarkan hasil deskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan tindakan maka 

dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukkan peningkatan gerak dasar 

passing bawah untuk keseluruhan siswa berada pada kategori “kurang”.  

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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 Hasil rekapitulasi data awal passing bawah pada siswa kelas V SDN 69 Kota Tengah 

sebelum diberikan tindakan jadi dapat dijelaskan bahwa keseluruhan siswa atau jumlah 

siswa 22 orang belum dapat menunjukkan hasil yang baik dengan persentase ketuntasan 

belajar 80% memperoleh hasil minimal 75. 

Gambar 1. Diagram Hasil Rekapitulasi Data Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Penelitian : Tamrin, Rizal. Maret 2024 

 Melalui deskripsi data awal yang telah dikumpulkan, setiap aspek menunjukkan 

tingkat keberhasilan pembelajaran yang rendah. Oleh karena itu, disusunlah sebuah 

tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi passing bawah pada siswa 

kelas V SDN 69 Kota Tengah, menggunakan metode pembelajaran Problem Based 

Learning. Tindakan ini akan dilakukan dalam siklus-siklus berikutnya, jika pada siklus 

pertama belum mencapai kriteria yang diharapkan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan: 

(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, dan (4) Analisis 

dan Refleksi.  

2. Siklus I 

 Setelah menerapkan empat tahapan yang disebutkan sebelumnya, ada perubahan 

setelah diberikan tindakan. Secara mendasar, metode Problem Based Learning 

memberikan solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran gerak dasar passing 

bawah dalam permainan bola voli. Ini terlihat dari semangat siswa yang tidak pernah 

menyerah saat melakukan tes dan selalu berkeinginan untuk memperbaiki gerakan langkah 

mereka ketika hasilnya belum sesuai dengan harapan yang ditetapkan. 

 Hal ini dapat dibuktikan dari rangkuman deskriptif data pada siklus I yang 

menunjukkan bahwa setiap aspek mencapai standar keberhasilan pembelajaran dengan 

penilaian "baik". 

Gambar 2. Diagram Hasil Rekapitulasi Data Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Penelitian : Tamrin, Rizal. Maret 2024 
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3. Siklus II 

 Tahapan dalam siklus II sama seperti siklus I, dilanjutkannya ke siklus II karena dalam 

siklus I belum mencapai indikator pencapaian 80% atau KKM 75 sehingga dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. 

 Dalam siklus II terjadi peningkatan yang sangat baik dan mampu mencapai indikator 

yang diharapkan, hasilnya sebagai berikut : 

Gambar 3. Diagram Hasil Rekapitulasi Data Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Penelitian : Tamrin, Rizal. Maret 2024 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi tabel di atas pada siklus II, terlihat bahwa siswa 

menunjukkan pencapaian yang baik bahkan sangat baik dalam pembelajaran passing bawah. 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai hasil yang 

sangat baik, dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 100%, yang terdiri dari 22 siswa. 

Selain itu, terdapat 5 siswa (22.73%) yang mencapai nilai kategori sangat baik dengan rentang 

nilai antara 85-90, dan 17 siswa (77.27%) yang mencapai nilai kategori baik dengan rentang 

nilai antara 75-82. Rangkuman deskriptif data pada siklus II menunjukkan bahwa setiap aspek 

menunjukkan pencapaian hasil belajar yang memuaskan.  

 

Tabel 1. Perbandingan Data Hasil Belajar Passing Bawah pada Siswa Kelas V SDN 69 

Kota Tengah 

Rentang Nilai Keterangan Data Awal Siklus I Siklus II 

85-100 Sangat Baik 0% 0% 22.73% 

70-84 Baik 0% 63.64% 77.27% 

55-69 Cukup 31.82% 36.36% 0% 

50-54 Kurang 63.64% 0% 0% 

0-49 Kurang 

Sekali 

4.55% 0% 0% 

  Rata-rata  52.50 70.45 80.23 

Sumber Penelitian : Tamrin, Rizal. Maret 2024 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang menerapkan metode pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada tahap keterampilan gerak dasar passing bawah dalam 

0

10

20
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Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Series1 0 0 0 17 5
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77.27%
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Rekapitulasi Data Siklus II
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mata pelajaran Penjasorkes, terjadi peningkatan yang signifikan dalam keberanian siswa. 

Observasi awal menunjukkan tingkat ketuntasan hasil belajar passing bawah siswa kelas V 

SDN 69 Kota Tengah meningkat dari 52.50 pada awal siklus menjadi 70.88 pada akhir siklus 

I. Selanjutnya, pada siklus II, tingkat tersebut terus meningkat menjadi 80.23 pada akhir siklus 

II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based Learning 

memiliki pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah pada 

pembelajaran bola voli. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Problem Based Learning pada materi gerak dasar passing bawah dalam pembelajaran bola 

voli bertujuan untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa dipembelajaran 

Penjasorkes. Penelitian tentang gerak dasar passing bawah dalam permainan bola voli ini 

sangat cocok untuk kelas V SD karena tidak hanya mendukung perkembangan fisik anak-anak 

pada usia tersebut, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama dan 

komunikasi dalam tim, yang penting bagi perkembangan psikologis mereka. Kemudian gerak 

dasar passing bawah merupakan pondasi awal dalam bermain bola voli untuk anak-anak 

sebelum melakukan gerakan yang lebih sulit, karena passing bawah mempunyai banyak 

fungsi yang akan mendukung jalannya permainan serta gerakannya mudah dilakukan yang 

membuat anak-anak menjadi tertarik dan semangat bermain voli. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan problem 

based learning dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran gerak dasar passing bawah pada permainan bola voli. Metode ini 

memberikan kontribusi yang besar terhadap motivasi belajar siswa serta hasil akhir yang 

dicapai. 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas V SDN 69 Kota Tengah dilakukan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi Dan Interpretasi, dan (4) Analisis dan Refleksi. Hasil 

analisis data dan pembahasan sebelumnya menyimpulkan bahwa: 

Penerapan metode problem based learning dalam pembelajaran telah terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan gerak dasar passing bawah dalam permainan bola voli pada siswa 

kelas V SDN 69 Kota Tengah. Analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus pertama, hasil belajar passing bawah mencapai 70.45, 

sedangkan pada siklus kedua terjadi peningkatan menjadi 80.23, dengan partisipasi sebanyak 

22 siswa. 
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